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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) terintegrasi keterampilan 

proses sains pada materi makrozoobentos yang layak dan praktis serta meningkatkan keterampilan proses sains 
mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu R&D (Research and Development) dengan desain model 3D 
(Define, Design, dan Development). Instrumen penelitian ini terdiri dari angket validasi ahli, angket uji keterbacaan, 
tes pre-test serta post-test untuk melihat uji peningkatan hasil belajar, dan angket respons mahasiswa untuk menilai 

kepraktisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli yang terdiri dari validasi materi sebesar 83% kategori 
sangat layak, validasi media sebesar 78% kategori layak, validasi praktisi dosen pengampu sebesar 92% kategori 
sangat layak, dan uji keterbacaan sebesar 88,9 % kategori sangat layak. Peningkatan keterampilan proses sains 
mahasiswa sebesar 0,79 dengan kriteria n-gain tinggi. Indikator merencanakan percobaan dan menggunakan alat 
dan bahan memiliki skor n-gain tinggi. Hasil respons mahasiswa menunjukkan persentase 90,5% berkategori 
sangat baik. Lembar Kerja Mahasiswa yang dikembangkan layak digunakan serta praktis sebagai media 
pembelajaran dan dapat meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa pada materi makrozoobentos. 
Kata Kunci: Lembar kerja mahasiswa; keterampilan proses sains; makrozoobentos 

Abstract: This research aims to develop Student Worksheets (LKM) that integrate science process skills on 
macrozoobentos materials that are feasible and practical and improve students' science process skills. The 
research method used is R&D (Research and Development) with 3D model design (Define, Design, and 
Development). This research instrument consists of an expert validation questionnaire, a readability test 
questionnaire, a pre-test and post-test test to see the test to improve learning outcomes, and a student response 
questionnaire to assess practicality. The results of the study showed that expert validation consisting of material 
validation of 83% of the category was very feasible, media validation of 78% of the feasible category, validation of 
practitioners of teaching lecturers of 92% of the category was very feasible, and readability test of 88.9% of the 
category was very feasible. An increase in students' science process skills of 0.79 with a high n-gain criterion. The 
indicator planned experiments and used tools and materials had a high n-gain score. The student response results 
showed that the percentage of 90.5% was categorized as very good. The Student Worksheets developed are 
suitable for learning media and can improve students' science process skills in macrozoobentos materials. 
Keywords: Student worksheet; science process skills; macrozoobenthos. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sains bertujuan untuk membangun masyarakat yang melek sains di 

mana mahasiswa dapat memecahkan masalah, membuat keputusan berdasarkan 
bukti, dan mengevaluasi informasi secara logis (Gastar & Linaugo, 2022). 
Keterampilan proses sains hadir sebagai keterampilan yang dapat mengembangkan 
pengetahuan, menganalisis dan menyelesaikan masalah (Ngozi, 2021). Keterampilan 
proses sains sangat penting dan harus dimiliki bagi setiap mahasiswa sebagai bekal 
untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains dan memperoleh 
pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang dimiliki (Ayusni et al., 
2023). 
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Keterampilan proses sains (KPS) menjadi keterampilan berpikir yang termasuk 
ke dalam landasan psikologis pada kurikulum perguruan tinggi, karena mampu 
menyadari peran dan fungsi mahasiswa dalam lingkungannya. Penelitian terdahulu 
menjelaskan bahwa keterampilan proses sains mahasiswa di Indonesia beragam, 
tetapi cenderung rendah (Lubis et al., 2022; Syazali et al., 2022; Samitra & Kristiawan, 
2021; Rahayu, 2020; Mutmainnah et al., 2019; Yolanda, 2019; Darmaji et al., 2018). 

Rendahnya KPS di Indonesia dikarenakan pembelajaran cenderung berfokus 
pada hafalan konsep dan teori, dengan sedikit kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mengembangkan KPS melalui praktik langsung (Prayitno et al., 2017). Pembelajaran 
sains tidak hanya berfokus pada pengetahuan dan berpikir, tetapi juga pada dimensi 
lain seperti proses pembelajaran, dan partisipasi dalam kegiatan berbasis sains 
melibatkan keterampilan proses sains (Önder et al., 2022). Suatu cara untuk 
mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan pendekatan 
ilmiah yaitu melalui kegiatan praktikum secara langsung pada pembelajaran biologi 
(Khotimah et al., 2021). 

Kegiatan langsung praktikum di laboratorium atau di alam pada pembelajaran 
biologi dapat mengasah keterampilan proses sains (Utami & Aryani, 2024). 
Pengalaman langsung selama kegiatan praktikum memberikan mahasiswa 
pembelajaran bermakna dari perangkat pembelajaran yang mendukung proses 
pembelajaran, yaitu berupa pedoman praktikum salah satunya yaitu Lembar Kerja 
Mahasiswa (LKM) (Amizera et al., 2023). Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) adalah 
perangkat pembelajaran yang disusun dengan terorganisir, berisi materi 
pembelajaran, kegiatan praktikum, dan lembar diskusi untuk memfasilitasi 
pembelajaran aktif mahasiswa (Bare & Sari, 2021). 

Studi pendahuluan menegaskan bahwa adanya keterbatasan perangkat 
pembelajaran praktikum yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains 
mahasiswa, salah satunya pada materi makrozoobentos dalam mata kuliah Praktikum 
Ekologi yang disajikan pada salah satu Universitas di Kota Bandung. Keterbatasan 
perangkat pembelajaran mengakibatkan kegiatan belajar tidak berjalan secara 
maksimal dan mempengaruhi   kualitas   pembelajaran (Kholifahtus et al., 2022). 

Melalui temuan lain dengan wawancara terhadap empat mahasiswa semester 
VII yang telah menyelesaikan mata kuliah praktikum ekologi, membutuhkan media 
pembelajaran praktikum disusun secara sistematis, menarik, memuat informasi yang 
lengkap, keefektifan, dan efisiensi, sehingga dapat mengurangi waktu, biaya, dan 
tenaga yang dikeluarkan untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Keterbatasan 
lembar kerja mahasiswa yang digunakan dalam proses praktikum mengakibatkan 
pengetahuan yang dipelajari mahasiswa tentang makrozoobentos akan sangat sedikit 
(Malahayati & Sholikhah, 2023).  

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut, terdapat kerterbatasan perangkat 
pembelajaran berupa Lembar Kerja Mahasiswa yang dapat meningkatkan KPS. 
Selama ini bahan ajar yang sering digunakan adalah panduan praktikum yang bersifat 
cook book. Panduan praktikum yang hanya berisi langkah-langkah seperti resep 
masakan (cook book) belum cukup untuk memfasilitasi keterampilan proses sains 
peserta didik (Sari & Zulfadewina, 2020). Dibutuhkan Lembar Kerja Mahasiswa yang 
terintegrasi pada langkah-langkah ilmiah seperti mengamati, merencanakan 
percobaan, menafsir, menerapkan konsep, dan mengomunikasikan diharapkan dapat 
membantu mahasiswa dalam upaya mengembangkan karakter ilmiah dan dalam 
memecahkan suatu masalah dengan tepat (Pangastuti et al., 2023). 

Hasil penelitian terdahulu terkait identifikasi makrozoobentos dijadikan pedoman 
pembelajaran berupa lembar kerja dapat dilakukan, seperti identifikasi 
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makrozoobentos yang dijadikan sebagai lembar kerja mendapatkan rata-rata validasi 
ahli 88,5 sehingga layak digunakan (Santoso, 2021). Hasil penelitian lain yang 
dilakukan menyatakan terkait keanekaragaman makrozoobentos sebagai sumber 
belajar sangat layak digunakan dalam perangkat pembelajaran yaitu buku saku, 
karena rata-rata persentase kelayakan media sebesar 81,41 % (Azimah et al., 2022). 
Penggunaan Lembar Kerja berbasis keterampilan proses sains dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains dengan interpretasi sedang (Naibaho & Khairuna, 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penting dilakukan penelitian untuk 
mengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) materi makrozoobentos terintegrasi 
keterampilan proses sains pada materi makrozoobentos yang layak dan praktis serta 
meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa. Pemilihan materi Lembar Kerja 
Mahasiswa didasarkan pada hasil inventarisasi makrozoobentos peneliti di Pantai 
Ranca Buaya Kabupaten Garut, sehingga dapat memberikan informasi melalui lembar 
kerja mahasiswa yang sebelumnya belum banyak dikembangkan secara khusus 
dalam konteks praktikum ekologi di tingkat perguruan tinggi. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa terintegrasi 
dan dapat meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa. 

METODE 
Penelitian pengembangan ini menggunakan metode Reasearch and 

Development (R&D) atau penelitian dan pengembangan. Penelitian R&D 
menggunakan model pengembangan 4D yang disederhanakan menjadi tiga tahap 
utama, yaitu studi pendahuluan, pengembangan, dan pengujian (Sukmadinata, 2017). 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 sampai Mei 2025 di Kota Bandung. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan biologi angakatan 2022 
yang terbagi menjadi lima kelas praktikum dan kelas A praktikum sebagai sampel. 

Penelitian R&D membatasi langkah-langkah pengembangan menjadi model 3D, 
yaitu Define, Design, dan Development, sehingga hanya sampai pada tahap 
pengembangan. Langkah penelitian dan pengembangan terdiri dari tiga tahap, yaitu 
Define, Design, dan Develop yang dikembangkan oleh (Sukmadinata, 2017). Tahap 
Pengembangan 3D dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

 
(Sumber: Modifikasi penelitian dari Sukmadinata, 2017) 

Gambar 1. Langkah penelitian dan pengembangan 3D 
 

Instrumen penelitian yang digunkan berupa lembar angket validasi ahli materi, 
lembar angket ahli media, lembar angket dosen pengampu, lembar angket uji 
keterbacaan, dan lembar angket respons mahasiswa terhadap penggunaan lembar 
kerja mahasiswa. Semua data dalam penelitian ini menggunakan skala Likert (Tabel 
1 dan Tabel 2). Sedangkan untuk peningkatan keterampilan proses sains 
menggunakan lembar tes uraian pre-test dan post-test, analisis peningkatan 
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keterampilan proses sains mahasiswa menggunakan n-gain test. Responden 
memberikan tanggapan terhadap lembar kerja mahasiswa yang telah diuji. Masukkan 
dan kritik digunakan untuk menyempurnakan lembar kerja mahasiswa yang dihasilkan 
agar dapat digunakan secara tepat sasaran dan bernilai guna. 
 

Tabel 1. Skala likert 

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik 
4 Baik 
3 Cukup 
2 Kurang Baik 
1 Sangat Kurang 

(Sumber: Lestari & Yudhanegara, 2018) 
 

Hasil validasi ahli materi, ahli media, dosen pengampu, keterbacaan, dan 
respons mahasiswa kemudian dihitung kelayakannya menurut (Riduwan & Sunarto, 
2017) sebagai berikut: 

Va = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
  x 100% 

Keterangan: 
Va = Validitas  
TSe = Total Skor Empiris   
TSh = Total Skor Maksimal  

Berdasarkan persentase perhitungan kelayakan, maka dapat diinterpretasikan 
pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Pedoman kriteria penilaian 

Presentase Kelayakan 

0% – 21% Tidak layak 
21% – 40% Kurang layak 
41% – 60% Cukup layak 
61% –  80% Layak 
81% – 100% Sangat layak 

(Sumber: Riduwan & Sunarto, 2017) 
 

Peningkatan keterampilan proses sains melalui penggunaan lembar kerja 
mahasiswa diukur menggunakan rumus N-Gain untuk dianalisis.  Peningkatan 
tersebut dapat diukur melalui data nilai hasil Pretest dan Posttest (Lestari & 
Yudhanegara, 2018). Perhitungan rumus n-gain dapat dilihat pada persamaan berikut. 

N-Gain (g) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑠 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

Nilai n-gain yang diperoleh kemudian diinterpretasi kedalam kriteria, dapat dilihat 
pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Pedoman kriteria penilaian 
Skor N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ (g) ≤ 1,00 Tinggi 
0,30 ≤ (g) ≤ 0,70 Sedang 

0,00 ≤ (g) ≤ 0,30 Rendah 
(Sumber: Lestari & Yudhanegara, 2018) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Define (Pendefinisian) 

Studi pendahuluan terdiri dari dua tahap, yaitu studi lapangan, studi literatur, 
yang disajikan dalam Tabel 4. 
 

Tabel 4. Studi pendahuluan 
Studi Lapangan Studi Literatur 

1. Wawancara dengan dosen pengampu mata 
kuliah praktikum terkait kurikulum, capaian 
pembelajaran, media pembelajaran, bahan 
ajar, dan permasalahan pembelajaran 

2. Wawancara dengan mahasiswa yang telah 
mengampu praktikum ekologi terkait kendala 
dan kebutuhan perangkat pembelajaran 

3. Melakukan studi pendahuluan terkait 
inventarisasi makrozobentos 

1. Analisis Capaian Pembelajaran Lulusan 
Program Studi 

2. Analisis Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
3. Analisis Sub-Capaian Mata pembelajaran 

Mata Kuliah 
4. Analisis Tujuan Pembelajaran 
5. Analisis penelitian yang relevan 
6. Analisis keterampilan proses sains 
7. Lembar Kerja Mahasiswa  terintegrasi 

keterampilan proses sains 
 

Tahap Design (Perancangan) 
Tahap kedua yang dilakukan setelah pendefinisian yaitu perancangan awal yang 

akan dibuat yang disajikan dalam tabel 5. 
 

Tabel 5. Instrumen tahap design (perancangan) 

Pemilihan Media Pemilihan Format 
Rancangan Awal 

Produk 
Perancangan awal 

perangkat penelitian 

Pada penelitian ini 
menghasilkan produk 
cetak Lembar Kerja 
Mahasiswa terintegrasi 
Keterampilan Proses 
Sains Materi 
Makrozoobentos pada 
Praktikum Ekologi 

Perangkat yang 
digunakan dalam 
desain LKM adalah 
aplikasi Canva, ukuran 
A4 (21 cm × 29,7 cm), 
dan jenis font yang 
digunakan Verdana 

Prototipe awal 
Lembar Kerja 
Mahasiswa (LKM) 
materi 
Makrozoobentos  

1. Rencana 
Pembelajaran 
Semester dan Lembar 
Kerja Mahasiswa 

2. Perangkat 
Pengumpulan data: 
angket validasi, 
keterbacaan, soal 
pretest & postest, dan 
angket respon 

 

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang dikembangkan terintegrasi keterampilan 
proses sains yang berisi beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan 
keterampilan proses sains mahasiswa. Perancangan Lembar Kerja Mahasiswa 
penting untuk memperhatikan warna, gambar, pemilihan huruf, dan ukuran kertas 
yang digunakan (Kinanti & Suprayitno, 2021).  
 

Tahap Develop (Pengembangan) 
Validasi 

Tahapan ini untuk mendapatkan nilai kelayakan produk dari para ahli. Para ahli 
tersebut merupakan validator yang merupakan pakar di bidangnya, sehingga produk 
dapat dinilai layak atau tidak. LKM materi Makrozoobentos terintegrasi keterampilan 
proses sains divalidasi oleh satu orang ahli materi, satu orang ahli media, dan satu 
orang praktisi dosen pengampu praktikum yang dapat dilihat pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Distribusi validasi ahli 

No. Validator Rata-rata Skor Kriteria 

1 Ahli Materi 83% Sangat Layak 
2 Ahli Media 78% Layak 
3 Praktisi Dosen Pengampu 92% Sangat Layak 
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Data yang disajikan pada Tabel 6, diketahui validasi LKM oleh validator ahli 
materi mendapatkan rata-rata nilai 83% berkategori sangat layak dengan empat aspek 
pengujian yaitu, kelayakan isi, kelayakan muatan, kebahasaan, dan kelayakan 
penyajian. Saran dan komentar untuk revisi produk yang dikembangkan dari ahli 
materi yaitu informasi yang tidak diperlukan untuk pengisian LKM dikurangi. Materi 
pada lembar kerja harus disusun secara sistematis dan memuat konsep-konsep 
penting yang perlu diketahui mahasiswa (Costadena & Suniasih, 2022). 

Pengujian media LKM yang telah dilakukan terdiri dari aspek kelayakan isi dan 
kualitas grafis dengan rata-rata nilai sebesar 78% berkategori layak. Saran dan 
komentar ahli media yaitu penggunaan jenis huruf pada tabel harus konsisten dengan 
isi teks dan mengaktifkan Kode QR untuk mengakses link folder buku identifikasi 
makrozoobentos. Jenis huruf yang digunakan pada LKM yaitu Verdana, huruf ini dipilih 
karena memiliki desain yang bersih, sederhana, dan tanpa ornamen yang 
mengganggu (Gunawan et al., 2023). Penggunaan Kode QR untuk memudahkan 
mahasiswa dalam mengakses suatu informasi secara cepat, tepat, dan akurat yang 
akan dipindai oleh kamera smartphone (Fauzan et al., 2024). 

Hasil rata-rata persentase yang diperoleh validasi praktisi dosen pengampu 
keseluruhan sebesar 92% dengan kategori sangat layak. Aspek yang dinlilai ada tiga 
aspek yaitu, penyajian media, kelayakan isi, dan kebahasaan. Saran dan komentar 
untuk revisi produk yang dikembangkan peneliti dari praktisi dosen pengampu yaitu 
menambahkan perhitungan frekuensi relatif dan kepadatan makrozoobentos. Hasil 
evaluasi dari ketiga validator selanjutnya akan diperbaiki lebih lanjut dari LKM yang 
dikembangkan (Putri et al., 2025). 
 

Uji Keterbacaan 
Uji keterbacaan melibatkan 15 orang mahasiswa. Mahasiswa mengisi angket uji 

keterbacaan yang dibagikan peneliti. Hasil uji keterbacaan dapat dilihat pada tabel 7 
berikut. 
 

Tabel 7. Hasil uji coba keterbacaan 

No. Aspek Persentase (%) Kriteria 

1 Kebahasaan 88,4 Sangat Baik 
2 Penyajian Media 90,2 Sangat Baik 
3 Pemahaman Materi 88,3 Sangat Baik 

Rata-rata 88,9 Sangat Baik 
 

Data pada hasil uji keterbacaan menunjukkan bahwa semua aspek yang dinilai 
oleh mahasiswa memperoleh hasil sangat baik. Nilai persentase rata-rata uji 
keterbacaan Lembar Kerja Mahasiswa yaitu sebesar 88,9% dengan kriteria sangat 
baik. Penggunaan Bahasa pada Lembar Kerja Mahsiswa yang dikembangkan cukup 
sederhana dan sudah sesuai dengan kaidah kebahasaan sehingga siswa dapat 
dengan mudah memahami konsep materi yang disampaikan (Fadillah et al., 2022). 
 

Peningkatan Keterampilan Proses Sains 
Pengujian pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang tercapai. Peningkatan keterampilan proses sains 
menggunakan soal uraian sebanyak 21 butir soal, kemudian hasil jawaban yang telah 
didapati, dihitung menggunakan rumus N-Gain dengan membandingkan hasil pre-test 
sebelum diberi perlakuan penggunaan LKM dan hasil post-test setelah diberikan 
perlakuan penggunaan LKM. Data yang diperoleh hasil pre-test dan post-test, hasil uji 
N-Gain, dan N-Gain indikator KPS dapat dilihat pada Tabel 8 dan Tabel 9. 
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Tabel 8. Hasil rata-rata pre-test, post-test, dan N-Gain keterampilan proses sains 

Data Nilai Pre-test Post-test 

Rata-rata 43,36 88,82 
N-Gain 0,799 

 

Tabel 9. Hasil nilai n-gain indikator keterampilan proses sains mahasiswa 

Indikator N-Gain Keterangan 

Mengamati 0,80 Tinggi 
Merencanakan percobaan 0,85 Tinggi 

Menggunakan alat dan bahan 0,85 Tinggi 
Mengklasifikasi 0,82 Tinggi 

Menafsir 0,79 Tinggi 
Menerapkan konsep 0,76 Tinggi 
Mengkomunikasikan 0,75 Tinggi 

Rata-rata 0,80 Tinggi 
 

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh hasil analisis dari 
nilai rata-rata pre-test sebelum diberikan LKM yaitu 43,36 dan nilai rata-rata post-test 
setelah diberikan LKM yaitu 88,82 dengan Nilai N-Gain yaitu 0,79, sehingga 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan proses sains. Penggunaan 
Lembar Kerja melalui kegiatan ilmiah berfungsi untuk melihat keaktifan peserta didik 
dalam memecahkan suatu masalah secara mandiri, kritis, teoritis, dan ilmiaah 
sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains (Sari et al., 2023) 

Hasil data Tabel 9 menunjukkan bahwa perolehan rata-rata skor mahasiswa dari 
hasil pre-test dan post-test menunjukkan di semua indikator memiliki nilai 0,80. Artinya 
keterampilan proses sains mahasiswa diketahui mengalami peningkatan dengan 
rentang nilai yang tinggi berdasarkan hasil uji N-Gain. Keterampilan mengamati 
meningkat menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu untuk menggunakan panca 
indra mereka untuk mengumpulkan data yang diamati (Izzuddin, 2024).  Keterampilan 
merencanakan percobaan menjadi indikator tertinggi karena mahasiswa berperan aktif 
selama praktikum dengan menggunakan LKM sesuai dengan konsep yang telah 
dipelajari (Masruhah et al., 2022). Peningkatan pada indikator penggunaan alat dan 
bahan karena mahasiswa dapat menggunakaannya sesuai prosedur, mengetahui 
alasan penggunaannya, serta mendapatkan pengalaman sebelumnya dalam 
penggunaan alat dan bahan (Matsna et al., 2023). 

Mahasiswa dapat mengelompokkan dan membedakan dengan mengidentifikasi 
jenis-jenis yang dapat diamati dari sekolompok objek sehingga terjadi peningkatan 
keterampilan (Ramadhan et al., 2023). Keterampilan menafsir dan menerapkan 
konsep terjadi peningkatan yang tinggi, hal ini karena informasi yang didapati dari 
penggunaan LKM dan pengamatan membantu mahasiswa menafsirkan konsep 
sesuai dengan pemahaman dan pengetahuan sebelumnya (Yolanda, 2019). 
Keterampilan mengkomunikasikan terlihat mengalami peningkatan menunjukkan 
mahasiswa mampu untuk membuat grafik dan tabel dalam menyajikan hasil dari 
percobaan yang sebelumnya sudah terintegrasi dalam lembar kerja mahasiswa 
(Masruhah et al., 2022). 
 

Hasil Respons Mahasiswa 
Hasil respons mahasiswa dilakukan setelah LKM dilakukan revisi dari para 

validator dan setelah mahasiswa menggunakan Lembar Kerja Mahasiswa. Hasil 
respons mahasiswa terhadap Lembar Kerja Mahasiswa disajikan pada tabel 10 
berikut. 
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Tabel 10. Hasiil respons mahasiswa 

No. Aspek Persentase (%) Kriteria 

1. Tampilan Media 88,2 Sangat Baik 
2. Penyajian Media 89,5  Sangat Baik 
3. Keterlaksanaan 93,9 Sangat Baik 

Rata-rata 90,5 Sangat Baik 
 

Data hasil respons mahasiswa pada Tabel 10 menunjukkan hasil sangat baik 
pada semua aspek. Karena hasil yang diperoleh pada kriteria yang sangat baik, maka 
Lembar Kerja Mahasiswa yang dikembangkan dinilai layak digunakan sebagai bahan 
ajar. Rata-rata hasil respons menunjukkan angka 90,5% dengan interpretasi sangat 
baik. Lembar Kerja mahasiswa yang dikembangkan terintegrasi keterampilan proses 
sains berdasarkan inventarisasi makrozoobentos pada praktikum ekologi memiliki 
materi yang mudah dimengerti sehingga mudah dipahami juga oleh mahasiswa dalam 
melakukan praktikum dan tujuan pembelajaran juga dapat tercapai dengan baik.  

Penyusunan LKM berdasarkan kebutuhan mahasiswa yang terintegrasi 
keterampilan proses sains dan menghasilkan LKM sangat layak oleh penilaian para 
ahli, sehingga mahasiswa memberikan respons yang sangat baik. Media 
pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran dan mendapatkan tanggapan 
postif dapat lebih efektif dalam peningkatan kemampuan kognitif mahasiswa (Putri & 
Ulfa, 2025). Respon mahasiswa yang sangat positif dan peningkatan signifikan dalam 
kemampuan keterampilan proses sains membuktikan bahwa produk ini efektif, 
relevan, dan layak digunakan dalam proses pembelajaran praktikum makrozoobentos 
di perguruan tinggi. 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) menghasilkan produk 

berupa Lembar Kerja Mahasiswa yang telah divalidasi oleh tiga orang ahli yaitu ahli 
materi, ahli media, dan praktisi dosen pengampu dengan rata-rata kategori sangat 
layak; (2) hasil uji keterbacaan dan respons mahasiswa sangat layak dan sangat 
praktis untuk diimplementasikan; (3) hasil n-gain menunjukkan peningkatan 
keterampilan proses sains dengan interpretasi tinggi, sehingga lembar kerja 
mahasiswa yang dikembangkan layak digunakan dan dinyatakan praktis untuk 
diimplementasikan sebagai media pembelajaran serta dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains mahasiswa pada materi makrozoobentos. 

REKOMENDASI  
Berdasarkan hasil penelitian yang terbatas pada tahap pengembangan, 

disarankan untuk mengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) terintegrasi 
keterampilan proses sains (KPS) secara lebih luas pada materi makrozoobentos. 
Serta LKM yang telah dikembangkan selanjutnya direkomendasikan dalam bentuk 
elektronik atau e-LKM guna meningkatkan kemudahan aksesibilitas mahasiswa. 

UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dan mendukung selama proses penelitian ini. Ucapan terima kasih kepada dosen 
pembimbing, validator, dan mahasiswa yang telah berkontribusi dalam penelitian, baik 
dalam memberikan informasi, saran, dan dukungan pada penelitian pengembangan 
lembar kerja mahasiswa (LKM) terintegrasi keterampilan proses sains pada materi 
makrozoobentos. 
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